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Histori artikel Abstrak
Received: Kebisingan merupakan salah satu faktor bahaya fisik yang
25 Februari 2026 berpotensi menimbulkan gangguan pendengaran, peningkatan
tekanan darah, dan stres kerja pada pekerja industri. PT Wijaya Inti
Accepted: Nutrisi Giant Feed di Karanganyar memiliki lima mesin
10 Mei 2026 penggilingan pakan ternak yang menghasilkan tingkat kebisingan
melebihi nilai ambang batas (NAB) sebesar 85 dB. Kegiatan
Published: pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan mengendalikan
30 Mei 2026 paparan kebisingan serta meningkatkan perlindungan kesehatan

pekerja melalui pemasangan peredam bising, pemeriksaan
kesehatan, dan edukasi penggunaan alat pelindung pendengaran.
Metode yang digunakan meliputi pemasangan peredam bising
berbahan kombinasi limbah kain perca dan busa pada area mesin
produksi, pemeriksaan fungsi pendengaran, tekanan darah, dan
tingkat stres pekerja, serta sosialisasi penggunaan earmuff.
Evaluasi dilakukan melalui pengukuran tingkat kebisingan,
pemeriksaan kesehatan pekerja, dan penilaian pengetahuan
sebelum dan sesudah edukasi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
pemasangan peredam bising mampu menurunkan intensitas
kebisingan dari tingkat di atas NAB menjadi 70-75 dB.
Pemeriksaan kesehatan menunjukkan 40% pekerja mengalami
keluhan pendengaran, 32% mengalami tekanan darah tinggi, dan
20% mengalami stres kerja. Selain itu, pengetahuan pekerja
tentang penggunaan earmuff meningkat, ditunjukkan oleh
peningkatan kategori pengetahuan baik dari 10 menjadi 19 pekerja.
Kegiatan ini berhasil meningkatkan pengendalian kebisingan dan
kesadaran pekerja terhadap pentingnya perlindungan kesehatan
akibat paparan bising di lingkungan kerja.

Kata-kata Kunci: Industri Pakan Ternak; Kebisingan; Peredam
Bising; Pekerja; Perlindungan Pendengaran
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Abstract. Noise is one of the physical occupational hazards that can cause hearing impairment,
elevated blood pressure, and work-related stress among industrial workers. PT Wijaya Inti Nutrisi Giant
Feed in Karanganyar operates five animal feed milling machines that generate noise levels exceeding
the occupational exposure limit of 85 dB. This community service program aimed to control occupational
noise exposure and enhance workers' health protection through the installation of noise-reduction
materials, health examinations, and education on the proper use of hearing protection devices. The
program involved installing noise barriers made from a combination of textile fabric waste and foam
around production machines, conducting hearing function assessments, blood pressure measurements,
and stress evaluations, as well as providing training on the use of earmuffs. Program effectiveness was
evaluated through noise level measurements, workers' health assessments, and pre- and post-
education knowledge evaluations. The results demonstrated that the installed noise barriers
successfully reduced noise intensity from levels exceeding the permissible limit to 70-75 dB. Health
examinations revealed that 40% of workers reported hearing-related complaints, 32% had elevated
blood pressure, and 20% experienced work-related stress. Furthermore, workers' knowledge regarding
the proper use of earmuffs improved substantially, as indicated by an increase in the number of workers
with good knowledge from 10 to 19. Overall, the program effectively improved workplace noise control
and increased workers' awareness of the importance of protecting their health from occupational noise
exposure.

Keywords: Animal Feed Industry; Hearing Protection; Noise; Noise Control; Workers.

PENDAHULUAN

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) merupakan serangkaian tindakan dan
kebijakan yang diterapkan untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman dan sehat. Tujuan
K3 adalah mencegah kecelakaan kerja, cedera, serta penyakit akibat kerja. Penerapan K3
sangat penting karena setiap jenis pekerjaan memiliki risiko terjadinya kecelakaan maupun
penyakit akibat kerja. Risiko tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain faktor fisik,
biologis, kimia, psikologis, dan ergonomi. Faktor fisik yang paling umum dijumpai di tempat
kerja meliputi kebisingan, pencahayaan, getaran, suhu, dan radiasi. Bahaya kebisingan di
lingkungan kerja dapat disebabkan oleh aktivitas proses produksi, misalnya penggunaan
mesin atau peralatan produksi. Intensitas kebisingan mesin dipengaruhi oleh lama
penggunaan mesin, pemeliharaan mesin secara berkala, serta teknologi yang digunakan. Di
lingkungan Kerja, intensitas kebisingan dapat diukur menggunakan sound level meter dengan
hasil pengukuran dinyatakan dalam satuan desibel (dB) (Chang et al., 2020).

Menurut Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 5 Tahun 2018, Nilai Ambang
Batas (NAB) kebisingan ditetapkan sebesar 85 dB dengan durasi paparan maksimal selama
8 jam kerja. Hubungan antara lama paparan kebisingan dan keluhan subjektif gangguan
pendengaran telah banyak dilaporkan. Salah satu kajian menunjukkan bahwa 91,1% pekerja
pada bagian produksi mengalami keluhan subjektif gangguan pendengaran (Bonnet et al.,
2020). Data dari World Health Organization (WHO) juga menunjukkan bahwa kebisingan di
tempat kerja merupakan salah satu faktor risiko utama yang memengaruhi kesehatan pekerja.
WHO mencatat bahwa sekitar 16% pekerja di seluruh dunia terpapar kebisingan dengan
intensitas tinggi yang dapat menyebabkan gangguan pendengaran dan berbagai masalah

kesehatan lainnya.
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Studi yang dilakukan oleh Occupational Safety and Health Administration (OSHA) di
Amerika Serikat menunjukkan bahwa pekerja yang terpapar kebisingan dengan intensitas
tinggi cenderung melakukan lebih banyak kesalahan dalam bekerja, mengalami stres, serta
memiliki tingkat absensi yang lebih tinggi. Kebisingan di industri manufaktur sering menjadi
hambatan dalam menjaga kesehatan dan produktivitas pekerja. Menurut Lubis (2023),
kebisingan di lingkungan kerja industri manufaktur dapat berasal dari berbagai sumber,
termasuk mesin produksi, penggunaan alat berat, dan proses manufaktur (Cornelia et al.,
2021).

PT Wijaya Inti Nutrisi Giant Feed merupakan perusahaan yang bergerak di bidang
produksi dan distribusi pakan ternak kelinci yang berlokasi di Perum Bulon Asri Blok A-12, RT
03 RW 04, Gonggangan, Colomadu, Karanganyar, Jawa Tengah. Proses produksinya meliputi
enam tahapan, yaitu persiapan bahan baku berupa rumput kering, penghancuran bahan,
pencampuran molase, penghancuran halus, pembentukan pelet, dan pengemasan.
Perusahaan menghasilkan empat produk utama pakan ternak kelinci, yaitu: (1) Cuwo Premium
x GF 3D Label; (2) Giant Feed 112 Fattening; (3) Giant Feed Mom & Baby; dan (4) Giant
Scabbit.

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja Pasal 3 mengatur
bahwa pengusaha wajib mencegah dan mengurangi risiko kecelakaan maupun penyakit
akibat kerja, termasuk menyediakan alat pelindung diri (APD) serta melakukan pemeriksaan
kesehatan bagi pekerja. Namun, hingga saat ini manajemen perusahaan belum pernah
melakukan pengendalian kebisingan maupun program pencegahan dampak kebisingan
terhadap kesehatan pekerja (Ammad et al., 2021). Berdasarkan hasil wawancara dengan
pihak manajemen, banyak industri mengalami kesulitan dalam mengatasi permasalahan
kebisingan karena tingginya biaya pembelian dan pemasangan peredam suara. Di sisi lain,
penggunaan APD sebagai solusi praktis sering kali mengurangi kenyamanan dan
menghambat komunikasi selama bekerja. Meskipun berbagai dampak negatif kebisingan telah
dilaporkan oleh pekerja, manajemen selama ini hanya melakukan tindakan pengobatan
apabila ditemukan kasus gangguan kesehatan akibat kebisingan. Program preventif dan
pengendalian kebisingan belum menjadi fokus utama perusahaan karena masih terbatasnya
pemahaman mengenai konsep pengendalian kebisingan serta upaya perlindungan kesehatan
pekerja.

Berdasarkan kondisi tersebut, risiko kebisingan terhadap kesehatan pekerja tidak
dapat diabaikan. Penyakit akibat kerja dapat terjadi kapan saja dan sulit diprediksi, dengan
potensi kerugian yang cukup besar serta berdampak pada produktivitas kerja (Lin et al., 2020).

Oleh karena itu, program pengendalian kebisingan dan perlindungan terhadap dampaknya
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menjadi sangat penting untuk meminimalkan kejadian penyakit akibat kerja. Kebisingan
merupakan semua suara yang tidak diinginkan dan dapat mengganggu pendengaran. Sumber
kebisingan dapat berasal dari mesin produksi maupun peralatan kerja yang berdampak buruk
terhadap indera pendengaran dan kesehatan pekerja (Dabirian & Han, 2019). Paparan
kebisingan yang melebihi nilai ambang batas dapat menimbulkan berbagai dampak
kesehatan, salah satunya adalah temporary threshold shift (TTS), yaitu penurunan
kemampuan pendengaran yang bersifat sementara akibat paparan kebisingan impulsif atau
trauma akustik sementara (Lee et al., 2020). Selain gangguan pendengaran, kebisingan juga
dapat menimbulkan gangguan fisiologis berupa peningkatan denyut nadi dan tekanan darah.
Bahkan, paparan kebisingan mampu menyebabkan gangguan pada sistem saraf yang
ditandai dengan mual, sesak napas, gangguan tidur, peningkatan tekanan darah, serta
penurunan kualitas hidup pekerja (Sadick & Kamardeen, 2020). Beberapa penelitian juga
menunjukkan bahwa gangguan tekanan darah dapat berakibat fatal, termasuk meningkatkan
risiko kematian akibat terganggunya sirkulasi darah menuju jantung (Setyawan, 2024).

Berdasarkan studi literatur, pengendalian kebisingan di tempat kerja dapat dilakukan
melalui tiga pendekatan, yaitu rekayasa teknik, pengendalian administratif, dan penggunaan
alat pelindung diri. Rekayasa teknik merupakan metode pengendalian yang paling efektif
karena bertujuan mengubah struktur atau kondisi sumber kebisingan sehingga paparan
terhadap tenaga kerja dapat diminimalkan. Bentuk pengendalian ini antara lain pemasangan
peredam bising, sound barrier berbahan serat alami maupun sintetis, active noise control,
serta enclosure pada sumber kebisingan (Shabani et al., 2020). Pengendalian administratif
dilakukan melalui pengelolaan sistem kerja dengan tujuan mengurangi durasi maupun tingkat
paparan kebisingan, misalnya melalui pemeriksaan kesehatan rutin, pengaturan jam kerja,
dan pengaturan waktu istirahat pekerja (Shin et al., 2020; Yang et al., 2020).

Penggunaan alat pelindung diri merupakan metode pengendalian terakhir yang relatif
mudah diterapkan, namun efektivitasnya sering dipengaruhi oleh ketidaknyamanan saat
digunakan selama bekerja (Zaw et al., 2020). Oleh karena itu, metode ini ditempatkan sebagai
pilihan terakhir dalam hierarki pengendalian risiko di tempat kerja. Earplug dan earmuff
merupakan alat pelindung pendengaran yang umum digunakan untuk mengurangi paparan
kebisingan (Zare et al., 2018). Earplug yang terbuat dari spons, kapas, atau malam (wax)
umumnya hanya digunakan sekali pakai, sedangkan yang berbahan plastik atau karet dapat
digunakan berulang kali (Pulungan & Widyanti, 2025).

Pekerja produksi di PT Wijaya Inti Nutrisi Giant Feed bekerja selama 8 jam per hari
atau 40 jam per minggu dengan tingkat paparan kebisingan yang melebihi standar yang

ditetapkan dalam Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 5 Tahun 2018, yaitu 85 dB.
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Paparan kebisingan yang tinggi di ruang produksi tersebut berpotensi meningkatkan risiko
terjadinya berbagai gangguan kesehatan pada pekerja. Hasil survei awal yang dilakukan oleh
tim pengabdian pada tahun 2025 menunjukkan bahwa lebih dari 50% pekerja bagian produksi
pelet mengalami gangguan pendengaran, peningkatan tekanan darah, dan stres kerja. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa pengendalian kebisingan di lingkungan kerja masih perlu
ditingkatkan sebagai upaya preventif untuk melindungi kesehatan pekerja.

Berdasarkan permasalahan tersebut, tim pengabdian memberikan tiga program
intervensi sebagai solusi prioritas, yaitu pemasangan peredam bising berbahan limbah kain
perca pada area sumber kebisingan, pelaksanaan pemeriksaan kesehatan pekerja yang
meliputi pemeriksaan fungsi pendengaran, tekanan darah, dan tingkat stres kerja, serta
edukasi mengenai penggunaan alat pelindung diri berupa earmuff. Ketiga program tersebut
diharapkan mampu menurunkan tingkat paparan kebisingan, meningkatkan deteksi dini
gangguan kesehatan akibat kebisingan, serta memperkuat kesadaran pekerja terhadap
pentingnya penggunaan alat pelindung pendengaran.

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
mengendalikan paparan kebisingan di ruang produksi PT Wijaya Inti Nutrisi Giant Feed melalui
penerapan peredam bising, pemeriksaan kesehatan pekerja, dan edukasi penggunaan
earmuff sebagai upaya meningkatkan perlindungan kesehatan dan keselamatan kerja,
sekaligus mengurangi risiko gangguan kesehatan akibat paparan kebisingan di lingkungan

kerja.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada bulan Juli 2025 di PT
Wijaya Inti Nutrisi Giant Feed, sebuah perusahaan yang bergerak di bidang produksi dan
distribusi pakan ternak kelinci yang berlokasi di Perum Bulon Asri Blok A-12, RT 03 RW 04,
Gonggangan, Colomadu, Karanganyar, Jawa Tengah. Sasaran kegiatan adalah manajemen
perusahaan dan 25 pekerja bagian produksi pelet yang memiliki risiko tinggi terhadap paparan
kebisingan di lingkungan kerja.

Tim pelaksana pengabdian terdiri atas tiga dosen yang memiliki kompetensi di bidang
keselamatan dan kesehatan kerja, khususnya pengendalian kebisingan industri, serta dua
mahasiswa Program Studi Sarjana Terapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja Sekolah
Vokasi Universitas Sebelas Maret. Kegiatan juga melibatkan mitra industri, yaitu PT Wijaya
Inti Nutrisi Giant Feed, serta mitra internasional, Ts. Dr. Azizan Bin Ramli dari Faculty of

Industrial Sciences and Technology, Universiti Malaysia Pahang Al-Sultan Abdullah, yang
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memiliki kepakaran pada bidang Environmental Management System, Manufacturing and
Process Engineering, serta pengendalian risiko kebisingan di industri manufaktur.

Program pengabdian dilaksanakan melalui tiga program utama, yaitu pemasangan
peredam bising, pemeriksaan kesehatan pekerja, dan edukasi penggunaan alat pelindung
pendengaran (earmuff).

1. Program pemasangan peredam bising
Program pemasangan peredam bising dilakukan sebagai upaya pengendalian kebisingan
melalui pendekatan rekayasa teknik (engineering control). Peredam bising dibuat
menggunakan kombinasi limbah kain perca tekstil dan busa yang dibentuk menjadi panel
berukuran 30 x 30 x 3 cm, kemudian dipasang pada area sekitar mesin produksi pelet
sebagai sound barrier. Sebelum diterapkan di lokasi mitra, material peredam terlebih dahulu
diuji kelayakannya di Laboratorium Faculty of Industrial Sciences and Technology,
Universiti Malaysia Pahang Al-Sultan Abdullah menggunakan tabung impedansi
(impedance tube) untuk mengetahui karakteristik penyerapan suara material.

2. Program pemeriksaan kesehatan pekerja
Program pemeriksaan kesehatan bertujuan mendeteksi secara dini dampak paparan
kebisingan terhadap kondisi kesehatan pekerja. Pemeriksaan meliputi tiga parameter, yaitu
fungsi pendengaran, tekanan darah, dan tingkat stres kerja. Pemeriksaan fungsi
pendengaran dilakukan menggunakan audiometer di ruang yang memenuhi persyaratan
pemeriksaan audiometri. Pemeriksaan tekanan darah dilakukan menggunakan tensimeter
digital, sedangkan tingkat stres diukur menggunakan alat Heart Rate Variability (HRV).
Seluruh pemeriksaan dilakukan oleh tenaga laboratorium sesuai prosedur operasional
standar, kemudian hasilnya dicatat dan dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan
kondisi kesehatan pekerja.

3. Program edukasi penggunaan alat pelindung pendengaran
Program edukasi dilakukan melalui sosialisasi mengenai bahaya kebisingan di tempat
kerja, manfaat penggunaan alat pelindung pendengaran, serta demonstrasi penggunaan
dan perawatan earmuff. Setelah kegiatan sosialisasi, setiap pekerja memperoleh earmuff
hasil pengembangan penelitian unggulan terapan tahun 2024 sebagai alat pelindung
pendengaran yang digunakan selama bekerja.

4. Evaluasi kegiatan
Keberhasilan program dievaluasi melalui tiga indikator. Pertama, efektivitas pemasangan
peredam bising dievaluasi berdasarkan perubahan tingkat kebisingan di area produksi
menggunakan sound level meter. Kedua, kondisi kesehatan pekerja dievaluasi

berdasarkan hasil pemeriksaan fungsi pendengaran, tekanan darah, dan tingkat stres kerja.
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Ketiga, efektivitas program edukasi dievaluasi menggunakan kuesioner pre-test dan post-
test untuk mengukur perubahan tingkat pengetahuan pekerja mengenai penggunaan
earmuff. Seluruh data dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel serta

uraian untuk menggambarkan capaian program pengabdian kepada masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Program Pemasangan Peredam Bising
Dimensi peredaman bising pada mesin produksi pellet pakan ternak, terlihat pada

gambar 3. Secara visualisasi peredaman bising menyerupai cover mesin dengan di beri

lubang kecil untuk pengeluaran uap panas dari mesin.

iga. L \i 1 g

Gambar 1. Tanpa Peredam Bising Gambar 2. Dengan Peredam Bising

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa pemasangan peredam bising mampu menurunkan
intensitas kebisingan pada area produksi dari kondisi awal yang melebihi Nilai Ambang Batas
(85 dB) menjadi berkisar antara 70—75 dB. Penurunan tersebut menunjukkan bahwa peredam
berbahan kombinasi limbah kain perca dan busa mampu mereduksi paparan kebisingan
sehingga lingkungan kerja menjadi lebih aman bagi pekerja.
Program Pemeriksaan Kesehatan

Program pemeriksaan kesehatan adalah pemeriksaan tekanan darah pada pekerja
produksi berguna untuk mendeteksi dini kondisi tekanan darah tinggi (hipertensi) atau rendah
(hipotensi), yang dapat menjadi indikator masalah kesehatan jantung dan pembuluh darah
lainnya seperti stroke atau gangguan ginjal. Pemeriksaan ketiga yaitu pemeriksaan stress
pada pekerja menggunakan alat Heart Rate Variability (HRV). Pemeriksaan ini digunakan

untuk melihat kondisi psikologis pekerja akibat paparan stress kerja.
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Tabel 1. Hasil Pemeriksan Kesehatan

No Parameter Pemeriksaan F (%) N
1 Keluhan Pendengaran 25
Ada Keluhan 10 40
Tidak Ada Keluhan 15 60
2  Tekanan Darah 25
Normal 17 68
Tekanan Darah Tinggi 8 32
3  Stress Kerja 25
Normal 20 80
Stress 5 20

Data Primer Tahun 2025

Sebanyak 40% pekerja telah mengalami keluhan pendengaran. Meskipun sebagian
besar pekerja belum mengalami gangguan, temuan ini menunjukkan adanya indikasi awal
dampak paparan kebisingan sehingga diperlukan tindakan pengendalian yang lebih efektif.
Selain itu, sebanyak 32% pekerja mengalami tekanan darah tinggi dan 20% mengalami stres
kerja. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa paparan kebisingan tidak hanya berpotensi
memengaruhi sistem pendengaran, tetapi juga berdampak terhadap kondisi fisiologis dan
psikologis pekerja.

Program Penggunaan Alat Pelindung Diri

Kegiatan kepada masyarakat ini melalui program alat pelindung diri kemudian
dievaluasi dengan menggunakan kuestioner. Kuestioner tersebut diambil sebanyak 2 kali,
yaitu sebelum kegiatan (pre-test) dan sesudah kegiatan (post-test). Kuestioner evaluasi
kegiatan diikuti oleh 25 pekerja bagian produksi. Kuesioner yang dibagikan kepada responden
berisi tentang pengetahuan tentang alat pelindung diri telinga, seperti earmuff, cara
penggunaan, akibat paparan intensitas kebisingan, dan cara merawat earmuff sesuai
prosedur.

Kegiatan sosialisasi diikuti oleh seluruh pekerja bagian produksi. Materi yang diberikan
meliputi bahaya kebisingan, manfaat penggunaan earmuff, teknik penggunaan yang benar,
serta cara perawatan. Setelah penyampaian materi dilakukan demonstrasi dan praktik
langsung penggunaan earmuff oleh pekerja. Selanjutnya dilakukan evaluasi menggunakan

kuesioner pre-test dan post-test.
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Tabel 2. Karakteristik Responden Pengabdian

No Karakteristik F (%) N
1 Jenis Kelamin 25
Laki-laki 21
Perempuan 4
2 Tingkat Pendidikan 25
SD 3
SMP 10
SMA 12

Data Primer Tahun 2025

Tabel 3. Pengetahuan Penggunaan Earmuff

Variabel Pre-Test Post-Test
Pengetahuan Penggunaan Earmuff
Kurang 15 6
Baik 10 19

Data Primer Tahun 2025

Berdasarkan Tabel 2 dan 3, mayoritas responden adalah laki-laki dikarenakan banyak
antivitas pekerjaan di pabrik pakan ternak yang membutuhkan aktivitas fisik, seperti
mengangkat, memindahkan material atau bahan, memasukkan bahan, berjalan naik turun
elevasi, sehingga lebih ideal jika dikerjakan oleh laki-laki. Hasil sosialisai penggunaan earmuff
terbukti mengalami peningkatan pengetahuan. Hal ini penting untuk memberikan bekal

responden dalam menggunakan alat pelindung diri, dan bagaimana alat pelindung diri dirawat.

Pembahasan
Program Pemasangan Peredam Bising

Program pemasangan peredam bising berhasil dilaksanakan pada lima titik mesin
produksi pelet menggunakan material kombinasi limbah busa dan serat kain perca tekstil.
Hasil pengukuran menunjukkan bahwa pemasangan peredam bising mampu menurunkan
intensitas kebisingan hingga berada pada kisaran 70-75 dB, sehingga telah berada di bawah
Nilai Ambang Batas (NAB) kebisingan di tempat kerja. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
penerapan pengendalian melalui rekayasa teknik (engineering control) efektif dalam
mengurangi paparan kebisingan pada lingkungan kerja.

Peredam bising bekerja dengan menyerap energi suara dan mengubahnya menjadi
energi panas sehingga pantulan suara dapat diminimalkan (Janssen et al.,, 2023).
Penggunaan kombinasi limbah busa dan serat kain perca tekstil juga memberikan nilai tambah
karena memanfaatkan limbah tekstii menjadi material yang bernilai guna sekaligus

mendukung konsep industri yang lebih ramah lingkungan. Penggunaan serat alam maupun
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limbah tekstil sebagai material penyerap suara saat ini menjadi salah satu tren dalam
penelitian material akustik karena memiliki kemampuan yang baik dalam mereduksi
kebisingan, terutama pada frekuensi tertentu (Chen et al., 2023).

Temuan pada kegiatan pengabdian ini sejalan dengan penelitian Sekar et al. (2024)
yang melaporkan bahwa pemasangan peredam bising pada area produksi mampu
menurunkan intensitas kebisingan secara signifikan. Hasil tersebut semakin menegaskan
bahwa pengendalian kebisingan melalui rekayasa teknik merupakan strategi yang lebih efektif
dibandingkan hanya mengandalkan penggunaan alat pelindung diri karena mampu
mengurangi paparan langsung pada sumber kebisingan.

Program Pemeriksaan Kesehatan Pekerja

Pemeriksaan kesehatan menunjukkan bahwa 40% pekerja telah mengalami keluhan
pendengaran, 32% memiliki tekanan darah tinggi, dan 20% mengalami stres kerja. Meskipun
sebagian besar pekerja masih berada pada kategori normal, temuan tersebut menunjukkan
adanya indikasi awal dampak paparan kebisingan terhadap kesehatan pekerja sehingga
diperlukan upaya pengendalian yang berkelanjutan.

Keluhan pendengaran yang ditemukan pada pekerja menunjukkan bahwa paparan
kebisingan yang berlangsung dalam jangka waktu lama berpotensi menimbulkan gangguan
pendengaran akibat kebisingan (Noise-Induced Hearing Loss atau NIHL). Gangguan tersebut
dapat berkembang secara perlahan apabila pekerja terus terpapar kebisingan yang melebihi
nilai ambang batas tanpa pengendalian yang memadai. Oleh karena itu, pemeriksaan
audiometri secara berkala menjadi langkah penting dalam mendeteksi gangguan
pendengaran sejak dini dan mencegah kerusakan yang lebih lanjut (Zhang et al., 2022).

Selain memengaruhi sistem pendengaran, paparan kebisingan juga dapat
memengaruhi sistem kardiovaskular. Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa hampir
sepertiga pekerja mengalami tekanan darah tinggi. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
kebisingan dapat memicu respons stres fisiologis yang berkontribusi terhadap peningkatan
tekanan darah. Temuan ini sejalan dengan Merijanti (2022) yang menyatakan bahwa pekerja
yang terpapar kebisingan di lingkungan industri memiliki risiko lebih tinggi mengalami
hipertensi dibandingkan pekerja yang tidak terpapar.

Hasil pemeriksaan juga menunjukkan bahwa 20% pekerja mengalami stres kerja.
Meskipun proporsinya relatif lebih rendah dibandingkan parameter kesehatan lainnya, kondisi
tersebut tetap perlu mendapat perhatian karena lingkungan kerja yang bising, tuntutan
produksi, dan beban kerja dapat meningkatkan tekanan psikologis pekerja. Menurut Miao et
al. (2023), paparan kebisingan yang berlangsung terus-menerus dapat meningkatkan stres

kerja, menurunkan produktivitas, serta berdampak terhadap kesehatan mental pekerja.
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Ketiga parameter kesehatan tersebut saling berkaitan. Paparan kebisingan yang tinggi
tidak hanya meningkatkan risiko gangguan pendengaran, tetapi juga dapat memicu
peningkatan tekanan darah dan stres kerja. Oleh karena itu, pemeriksaan kesehatan yang
dilakukan secara terintegrasi menjadi bagian penting dalam program pengendalian kebisingan
di lingkungan industri agar dampak kesehatan dapat dideteksi sejak dini dan ditindaklanjuti
secara tepat. Temuan ini sejalan dengan Salamah et al. (2023) yang menyatakan bahwa
pemeriksaan kesehatan pekerja sebaiknya dilakukan secara komprehensif untuk
mengidentifikasi berbagai dampak paparan kebisingan terhadap kesehatan.

Program Edukasi Penggunaan Earmuff

Program edukasi mengenai penggunaan earmuff dilaksanakan melalui sosialisasi
mengenai bahaya kebisingan, manfaat penggunaan alat pelindung pendengaran, demonstrasi
penggunaan yang benar, serta pembagian earmuff kepada seluruh pekerja produksi. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa jumlah pekerja yang memiliki kategori pengetahuan baik
meningkat dari 10 orang pada saat pre-test menjadi 19 orang pada saat post-test. Peningkatan
tersebut menunjukkan bahwa kegiatan edukasi berhasil meningkatkan pemahaman pekerja
mengenai pentingnya penggunaan alat pelindung pendengaran sebagai upaya pencegahan
penyakit akibat kerja.

Penggunaan earmuff merupakan salah satu bentuk pengendalian melalui alat
pelindung diri yang berfungsi mengurangi intensitas kebisingan yang diterima oleh telinga
pekerja. Meskipun berada pada tingkat pengendalian terakhir dalam hierarki pengendalian
bahaya, penggunaan earmuff tetap memiliki peran penting apabila pengendalian melalui
rekayasa teknik belum mampu menghilangkan seluruh sumber kebisingan. Penelitian
Ambarsari et al. (2024) menunjukkan bahwa pekerja yang tidak menggunakan pelindung
pendengaran memiliki risiko lebih tinggi mengalami gangguan pendengaran dibandingkan
pekerja yang menggunakan alat pelindung pendengaran secara konsisten.

Selain melindungi fungsi pendengaran, penggunaan earmuff juga memberikan
manfaat terhadap kesehatan secara umum karena dapat mengurangi beban fisiologis akibat
paparan kebisingan yang berlebihan (Chahyadhi et al., 2023). Oleh karena itu, edukasi
mengenai penggunaan, perawatan, dan kepatuhan penggunaan alat pelindung pendengaran
perlu dilakukan secara berkelanjutan agar pekerja memiliki perilaku kerja yang lebih aman.
Temuan kegiatan ini menunjukkan bahwa kombinasi antara pengendalian melalui rekayasa
teknik, pemeriksaan kesehatan, dan edukasi penggunaan alat pelindung pendengaran
merupakan pendekatan yang saling melengkapi dalam upaya meningkatkan perlindungan

kesehatan dan keselamatan kerja di lingkungan industri.
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KESIMPULAN

Program pengabdian kepada masyarakat di PT Wijaya Inti Nutrisi Giant Feed berhasil
meningkatkan upaya pengendalian kebisingan dan perlindungan kesehatan pekerja melalui
tiga program utama, yaitu pemasangan peredam bising, pemeriksaan kesehatan, dan edukasi
penggunaan alat pelindung pendengaran (earmuff). Pemasangan peredam bising terbukti
mampu menurunkan intensitas kebisingan sebesar 15-25 dB sehingga tingkat kebisingan di
area produksi berada di bawah Nilai Ambang Batas (NAB) dan lebih aman bagi pekerja selama
8 jam kerja. Pemeriksaan kesehatan menunjukkan adanya pekerja yang mengalami keluhan
pendengaran, tekanan darah tinggi, dan stres kerja, sehingga kegiatan skrining kesehatan
secara berkala perlu dilakukan sebagai upaya deteksi dini dampak paparan kebisingan di
lingkungan kerja. Selain itu, program edukasi berhasil meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran (awareness) pekerja mengenai bahaya kebisingan, pentingnya penggunaan
earmuff, serta perlindungan kesehatan dan keselamatan kerja. Secara keseluruhan,
kombinasi pengendalian melalui rekayasa teknik, pemantauan kesehatan, dan edukasi
pekerja merupakan pendekatan yang efektif dalam menciptakan lingkungan kerja yang lebih

aman, sehat, dan berkelanjutan.
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